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BAB VIII 

INOVASI DEPOSITO RUPIAH BANK SYARIAH 

 

A. Konsep Inovasi Produk dalam Perbankan Syariah 

Inovasi produk dalam perbankan syariah merupakan suatu 

kebutuhan strategis yang tidak dapat dihindari di tengah 

perkembangan industri keuangan modern yang ditandai oleh 

percepatan digitalisasi, meningkatnya persaingan, serta 

perubahan perilaku dan preferensi nasabah. Secara konseptual, 

inovasi tidak semata-mata dipahami sebagai upaya menghadirkan 

produk baru, tetapi juga sebagai proses penciptaan nilai tambah 

yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah dan responsif terhadap 

dinamika kebutuhan pasar.
1
 

Dalam perspektif ekonomi Islam, setiap bentuk inovasi 

harus tetap berada dalam bingkai maqasid al-shari„ah, serta 

menjunjung tinggi prinsip keadilan („adl) dan kemaslahatan 

(maslaḥah). Oleh karena itu, inovasi pada produk deposito rupiah 

bank syariah tidak hanya dimaksudkan sebagai strategi 

diferensiasi, melainkan sebagai bentuk transformasi sistem yang 

berakar pada nilai-nilai syariah dan penerapan tata kelola yang 

baik.
2
 

                                                 
1
 Lita Arafah, Nur Sakinah, „Inovasi Digitalisasi Produk Perbankan 

Dan Dampaknya Pada Pertumbuhan Dan Perkembangan Perbankan Syariah‟, 

Jurnal Tabarru, 7.11 (2024), 802-812 (h. 804). 
2
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137 

 

Dalam kajian ekonomi dan manajemen modern, inovasi 

dipahami sebagai suatu proses penciptaan nilai melalui 

penggabungan baru atas sumber daya, pemanfaatan teknologi, 

maupun pengembangan model bisnis yang mampu memperkuat 

daya saing organisasi. Teori inovasi kontemporer menyoroti 

pentingnya dynamic capability, yakni kapasitas perusahaan untuk 

secara responsif dan adaptif menyesuaikan diri terhadap dinamika 

lingkungan bisnis yang terus berubah. Dalam konteks perbankan 

syariah, termasuk di Indonesia, institusi dituntut untuk 

mengintegrasikan inovasi berbasis digital dengan prinsip-prinsip 

syariah agar tetap relevan dan kompetitif di tengah perkembangan 

ekonomi berbasis teknologi.
3
 

Berdasarkan teori manajemen modern, inovasi tidak 

terbatas pada product innovation semata, tetapi juga mencakup 

process innovation, marketing innovation, dan organizational 

innovation sebagai bagian dari strategi pengembangan organisasi 

yang komprehensif. Dalam konteks deposito rupiah bank syariah, 

bentuk inovasi dapat diwujudkan melalui penerapan digital 

onboarding, penyediaan fitur fleksibilitas tenor sesuai kebutuhan 

nasabah, serta integrasi produk dengan layanan mobile banking 

syariah.
4
 

                                                 
3
 Endang Mayang Sari, „Strategi Inovasi Digital Dalam 

Meningkatkan Daya Saing Perbankan Syariah Di Indonesia Pada Era 

Transformasi Keuangan‟, Jurnal Maliki Interdisciplinary, 3.11 (2025), 1628-

1635 (h. 1633-1634). 
4
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Karakteristik inovasi pada produk jasa keuangan syariah 

memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan sektor riil, 

karena berkaitan erat dengan aspek yang bersifat intangible serta 

tingkat kepercayaan (trust) nasabah. Produk deposito rupiah bank 

syariah yang menggunakan akad mudharabah menuntut adanya 

transparansi dalam penetapan dan pembagian nisbah, serta 

kejelasan dalam pengelolaan dana yang diamanahkan.
5
 

Perbedaan yang paling mendasar antara inovasi 

konvensional dan inovasi yang berlandaskan syariah terletak pada 

pijakan normatif yang melatarbelakanginya. Inovasi dalam sistem 

konvensional cenderung berfokus pada profit maximization, 

sedangkan inovasi dalam kerangka syariah menekankan 

keseimbangan antara perolehan keuntungan dan penciptaan nilai 

(value creation) yang halal serta berkeadilan. Deposito 

konvensional umumnya menggunakan mekanisme bunga tetap 

(fixed interest), sementara deposito rupiah bank syariah 

menerapkan sistem bagi hasil (profit sharing) melalui akad 

mudharabah. Prinsip ini ditegaskan dalam literatur ekonomi 

Islam kontemporer bahwa inovasi syariah harus terbebas dari 

                                                                                                           
Indonesia‟, Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam, 4.3 (2023), 783-802 (h. 

784). 
5
 Ainun Nufus, Rasidah Novita Sari , Natasya, Mas Munfasiroh, 

„Strategi Inovasi Produk Keuangan Syariah Untuk Meningkatkan Inklusi 

Finansial‟, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam, 2.6 (2024), 104-116 (h. 
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unsur riba, gharar, dan maysir sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap ketentuan syariah.
6
 

Inovasi dipandang sebagai salah satu strategi penting 

dalam mendorong pertumbuhan industri perbankan syariah guna 

memperluas pangsa pasar nasional. Di Indonesia, proporsi pasar 

perbankan syariah masih tergolong lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan perbankan konvensional, sehingga 

pengembangan inovasi produk menjadi instrumen strategis untuk 

mempercepat akselerasi pertumbuhan. Dalam konteks ini, 

transformasi digital serta penguatan ekosistem halal berperan 

sebagai faktor pendukung utama dalam menunjang strategi 

ekspansi dan peningkatan daya saing industri perbankan syariah.
7
 

Kebutuhan akan inovasi menjadi semakin signifikan 

seiring dengan dinamika pasar yang ditandai oleh pergeseran 

perilaku nasabah ke arah layanan berbasis digital. Generasi 

milenial dan Gen Z pada umumnya lebih memilih produk 

keuangan yang bersifat fleksibel, transparan, serta mudah diakses 

melalui perangkat mobile. Oleh karena itu, produk deposito 

rupiah bank syariah perlu diselaraskan dengan preferensi tersebut 

melalui penyediaan fitur auto-roll over berbasis digital, 

pemantauan nisbah secara real-time, serta fasilitas simulasi bagi 

                                                 
6
 Rani Febriyanni Tya Novianti, Khairani Sakdiah, „Implementasi 

Qawaid Fiqhiyyah Dalam Mengembangkan Produk Perbankan Syariah‟, 

Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 4.3 (2025), 103-117 (h. 104). 
7
 Puput WulandariRiyan Pradesyah, „Ekosistem Perbankan Syariah 

Dalam Mendukung Indonesia Menjadi Trend Setter Industri Halal‟, Jurnal 

Tabarru’, 6.11 (2023), 387-396 (h. 388). 
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hasil yang memberikan gambaran estimasi keuntungan secara 

lebih jelas dan informatif.
8
 

Landasan syariah dalam pengembangan produk 

merupakan fondasi yang sangat mendasar agar setiap inovasi 

pada deposito rupiah tetap berada dalam koridor prinsip fiqh 

muamalah. Nilai-nilai tauhid, keadilan, dan keseimbangan 

berfungsi sebagai pedoman normatif dalam merancang serta 

mengimplementasikan desain produk. Inovasi yang dilakukan 

tidak boleh menghilangkan substansi akad maupun mengurangi 

nilai etis yang melekat dalam setiap transaksi. Dalam literatur 

fiqh kontemporer ditegaskan bahwa inovasi pada dasarnya 

diperkenankan selama tidak bertentangan dengan nash serta 

kaidah-kaidah syariah yang telah ditetapkan.
9
 

Prinsip-prinsip syariah dalam pengembangan produk 

mencakup larangan terhadap riba, gharar, dan maysir, serta 

penegasan atas kewajiban transparansi dan keadilan dalam setiap 

transaksi. Pada produk deposito rupiah bank syariah, imbal hasil 

tidak ditetapkan dalam bentuk bunga tetap, melainkan didasarkan 

pada nisbah yang telah disepakati sejak awal akad. Mekanisme 

                                                 
8
 Christian Haposan Pangaribuan Meisya Nurahmasari, Syarifah Nur 

Silfiyah, „The Intention to Use Digital Banking Services among Gen Z in 

Indonesia Based on the Technology Acceptance Model (TAM)‟, Jurnal 

Manajemen Dan Bisnis Madani, 5.1 (2023), 15-31 (h. 16). 
9
 Zakiyyah Ilma Ahmad Syafiul Umam, Kevin Maulana, Nur Laily 

Hidayati, „Analisis Kaidah Ushul Fiqh Dalam Menyikapi Inovasi Produk 

Ekonomi Digital Syariah‟, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, 06.01 (2025), 

15-27 (h. 19). 
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ini merefleksikan konsep profit and loss sharing yang menjadi 

karakteristik utama sistem perbankan syariah. 

Peran akad dalam inovasi deposito rupiah memiliki 

kedudukan yang sangat fundamental, karena akad menjadi dasar 

legitimasi hukum atas keberadaan dan keabsahan produk tersebut. 

Dalam akad mudharabah, bank berposisi sebagai mudharib 

(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal (pemilik dana), dengan mekanisme pembagian keuntungan 

yang didasarkan pada nisbah yang telah disepakati bersama. 

Inovasi tetap dapat dikembangkan pada aspek teknis, seperti 

pemberian fleksibilitas dalam pencairan maupun integrasi dengan 

sistem digital, sepanjang tidak mengubah substansi dan prinsip 

dasar akad yang digunakan. 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) berperan sebagai rujukan normatif dalam pengembangan 

produk deposito syariah di Indonesia. Melalui Fatwa Nomor 

03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito, ditegaskan bahwa 

deposito syariah harus menggunakan akad mudharabah serta 

tidak diperkenankan menjanjikan keuntungan yang bersifat tetap. 

Ketentuan tersebut menjadi landasan hukum operasional bagi 

bank syariah di Indonesia dalam menghimpun dan mengelola 

dana investasi nasabah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
10
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 Dian Afrina, „Analisis Prinsip Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito 

Mudharabah (Studi Kasus Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram)‟ (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2023), h. 6. 
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Selain merujuk pada fatwa DSN-MUI, pengembangan 

inovasi produk juga wajib tunduk pada ketentuan yang ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator industri jasa 

keuangan di Indonesia. OJK mengatur berbagai aspek penting, 

antara lain manajemen risiko, perlindungan konsumen, serta tata 

kelola produk perbankan syariah. Regulasi tersebut dimaksudkan 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus memastikan 

bahwa setiap inovasi yang dilakukan tidak menimbulkan potensi 

risiko sistemik bagi industri perbankan secara keseluruhan.
11

 

Keseimbangan antara pengembangan inovasi dan 

penerapan prinsip kehati-hatian (prudential principle) merupakan 

aspek krusial dalam menjaga keberlangsungan industri perbankan 

syariah. Inovasi yang dilakukan secara agresif tanpa disertai 

mitigasi risiko yang memadai berpotensi menimbulkan moral 

hazard serta mengganggu stabilitas lembaga keuangan. Oleh 

karena itu, bank syariah perlu menerapkan manajemen risiko 

yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah, disertai dengan 

sistem pengawasan internal yang kuat guna memastikan 

operasional berjalan secara sehat dan berkelanjutan. 

Tujuan pokok dari inovasi deposito rupiah adalah 

memperkuat daya saing dan meningkatkan daya tarik produk di 

tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. Pengembangan 

diferensiasi pada fitur maupun layanan berbasis digital 

                                                 
11

 Manik Mutiara Sadewa Putri Dewi Anggrainia, „Penerapan 

Manajemen Risiko Perbankan Syariah Di Indonesia, Malaysia,Dan Brunei 

Darussalam‟, Jurnal Indonesian of Applied Accounting and Finance, 4.1 

(2024), 133-156 (h. 134-135). 
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diharapkan mampu mendorong peningkatan minat masyarakat 

untuk menempatkan dana investasinya pada bank syariah sebagai 

alternatif lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Peningkatan daya tarik produk juga tidak terlepas dari 

perancangan komunikasi pemasaran yang bersifat edukatif dan 

transparan. Bank syariah perlu menyampaikan mekanisme bagi 

hasil dengan bahasa yang sederhana, namun tetap komprehensif, 

agar mudah dipahami oleh nasabah. Upaya edukasi tersebut 

menjadi penting sebagai sarana untuk menegaskan perbedaan 

karakteristik antara deposito syariah dan deposito konvensional.
12

 

Optimalisasi penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan salah satu manfaat strategis dari inovasi pada produk 

deposito rupiah. DPK menjadi sumber pendanaan utama bagi 

bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor riil. Oleh 

karena itu, inovasi yang dirancang secara menarik dan kompetitif 

berpotensi meningkatkan volume investasi masyarakat serta 

memperkuat posisi likuiditas bank secara berkelanjutan. 

Penguatan loyalitas nasabah menjadi salah satu implikasi 

positif dari penerapan inovasi produk. Nasabah yang memperoleh 

kemudahan layanan, transparansi informasi, serta nilai tambah 

yang jelas cenderung membangun dan mempertahankan 

hubungan jangka panjang dengan bank. Loyalitas tersebut 

                                                 
12

 Violla Yarmanti.A, „Islamic Banking Innovation and Customer 

Satisfaction: A Case Study of Indonesia and Nigeria‟, Jurnal Manajemen Dan 

Perbankan Syariah, 7.5 (2025), 90-110 (h. 91-92). 
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memiliki arti strategis dalam menjaga kesinambungan dan 

stabilitas dana investasi yang dihimpun oleh bank syariah.
13

 

Inovasi pada produk deposito rupiah juga berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi operasional bank melalui 

penerapan digitalisasi dalam berbagai proses layanan. 

Pemanfaatan sistem otomatisasi mampu menekan biaya 

administrasi sekaligus mempercepat alur pelayanan kepada 

nasabah. Efisiensi yang tercipta tersebut pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan profitabilitas serta memperkuat 

daya saing bank syariah di tengah kompetisi industri keuangan. 

Kontribusi inovasi terhadap stabilitas sistem keuangan 

syariah memiliki peranan yang cukup signifikan. Produk deposito 

yang dirancang secara inovatif dan kompetitif mampu 

memperkuat struktur pendanaan dalam jangka menengah maupun 

jangka panjang. Stabilitas sumber pendanaan tersebut pada 

gilirannya mendukung penyaluran pembiayaan ke sektor-sektor 

produktif, termasuk pengembangan UMKM berbasis syariah, 

sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

berkelanjutan. 

Dalam perspektif makroekonomi, inovasi pada deposito 

rupiah berperan dalam mendorong peningkatan inklusi keuangan 

syariah secara nasional. Kemudahan akses melalui platform 

digital memungkinkan perluasan jangkauan layanan hingga 

                                                 
13

 Az zharah Richita Putri, „Peningkatan Loyalitas Nasabah Bank 

Syariah Melalui Compliance, Regulasi Dan Kepercayaan‟ (Skripsi, 

Universitas Islam Sultan Agung, 2023), h. 12. 
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menjangkau wilayah-wilayah terpencil. Kondisi ini selaras 

dengan strategi nasional dalam pengembangan ekonomi syariah 

di Indonesia, yang menekankan perluasan akses dan pemerataan 

layanan keuangan berbasis prinsip syariah. 

Di samping itu, inovasi pada deposito rupiah bank syariah 

turut berkontribusi dalam memperkuat ekosistem halal secara 

menyeluruh. Dana yang berhasil dihimpun melalui produk 

tersebut dapat disalurkan ke berbagai sektor halal, seperti industri 

makanan, pariwisata, serta UMKM berbasis syariah. Sinergi 

antara penghimpunan dan penyaluran dana ini berpotensi 

menciptakan multiplier effect yang mendorong pertumbuhan dan 

penguatan perekonomian nasional secara berkelanjutan. 

Dari sudut pandang tata kelola, pelaksanaan inovasi perlu 

ditopang oleh mekanisme pengawasan internal dan eksternal 

yang berjalan secara efektif. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

memegang peran strategis dalam memastikan bahwa setiap 

produk yang dikembangkan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Fungsi pengawasan tersebut menjadi instrumen penting 

dalam menjaga kredibilitas serta integritas bank syariah di mata 

publik dan para pemangku kepentingan.
14

 

Secara konseptual, inovasi pada deposito rupiah bank 

syariah dapat dipahami sebagai perpaduan antara nilai-nilai 

syariah, strategi manajerial, dan perkembangan teknologi. 

                                                 
14

 Abdul Rachman, Sunard, Elis Rahmawat, Lailatul Jannah, Sasa 

Billah, „Signifikansi Peran Dewan Pengawas Syariah Dalam Menjamin 

Kepatuhan Syariah Pada Bank Syariah Di Indonesia‟, Jurnal Madani Syariah, 

6.2 (2023), 134-146 (h. 140). 
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Pendekatan tersebut melahirkan produk yang tidak hanya 

memiliki daya saing tinggi, tetapi juga menjunjung aspek etika 

dan keberlanjutan. Sinergi yang harmonis antara regulator, ulama, 

dan praktisi perbankan menjadi faktor penentu dalam memastikan 

keberhasilan implementasi inovasi tersebut.
15

 

Jadi dapat disimpulkan, inovasi produk pada deposito 

rupiah di bank syariah merupakan bentuk pengembangan layanan 

yang tidak semata-mata difokuskan pada peningkatan daya saing 

dan penarikan minat nasabah, tetapi juga tetap berpijak pada 

prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, serta 

mekanisme bagi hasil melalui akad mudharabah. Pembaruan 

tersebut dapat diwujudkan melalui digitalisasi layanan, 

penyederhanaan akses, dan penyediaan fitur yang lebih fleksibel, 

sepanjang tidak mengubah esensi akad serta tetap menghindari 

unsur riba, gharar, dan maysir. 

 

B. Inovasi di Era Digitalisasi 

Era digitalisasi telah mengubah lanskap industri 

perbankan syariah, di mana inovasi produk menjadi kunci utama 

untuk bertahan dan berkembang. Perubahan perilaku nasabah 

yang semakin mengandalkan platform digital menuntut bank 

syariah untuk beradaptasi cepat agar tidak tertinggal dari 

kompetitor konvensional. Inovasi deposito rupiah bank syariah, 

                                                 
15

 Suharto Ega Belahag Yusuf, Muhammad Iqbal Fasa, „Inovasi 

Layanan Perbankan Syariah Berbasis Teknologi Sebagai Wujud Penerapan 

Green Banking‟, Jurnal Studi Ekonomi Syariah, 7.6 (2023), 34-41 (h. 37). 
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seperti integrasi dengan aplikasi mobile, meningkatkan daya tarik 

produk berbasis mudharabah atau wadiah yang compliant 

syariah.
16

 

Transformasi digital dalam perbankan syariah merupakan 

langkah strategis sebagai respons atas perubahan lanskap industri 

jasa keuangan global. Digitalisasi kini tidak lagi sekadar opsi, 

tetapi telah menjadi kebutuhan mendasar untuk mempertahankan 

daya saing dan relevansi lembaga keuangan. Dalam konteks 

deposito rupiah bank syariah, transformasi digital meliputi 

pembaruan proses operasional, pengembangan sistem, serta 

perubahan model interaksi dengan nasabah yang berbasis pada 

pemanfaatan teknologi informasi.
17

 

Konsep digital banking mengacu pada penyelenggaraan 

layanan perbankan secara elektronik melalui platform berbasis 

internet dan perangkat mobile. Melalui sistem ini, proses seperti 

pembukaan rekening, penempatan deposito, hingga pemantauan 

nisbah dapat dilakukan tanpa harus hadir secara fisik di kantor 

cabang. Dalam perspektif manajemen strategis, penerapan digital 

banking tidak hanya mendorong peningkatan efisiensi 

operasional, tetapi juga memperluas jangkauan dan akses layanan 

kepada masyarakat secara lebih inklusif. 

                                                 
16

 Jafar Shiddiq Muhammad Syafi’I Budi Santoso, Muhammad 

Nasiruddin, „Inovasi Produk Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Daya 

Saing Di Era Digital‟, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, 06.01 (2025), 49-

57 (h. 50). 
17

 Seno Adji Siswanto, „Transformasi Digital Perbankan Syariah: 

Strategi Peningkatan Inklusi Dan Literasi Keuangan Di Era Digital‟, Jurnal 

Maliki Interdisciplinary, 3.11 (2025), 873-884 (h. 874). 
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Peralihan ke layanan keuangan digital telah menjadi tren 

dominan di perbankan syariah, dengan pertumbuhan mobile 

banking mencapai 30% tahunan. Integrasi Application 

Programming Interface (API) open banking memungkinkan 

deposito rupiah bank syariah terhubung dengan ekosistem 

fintech. Inovasi ini mengurangi biaya operasional hingga 20% 

sambil memperluas aksesibilitas. Nasabah kini mengharapkan 

seamless experience dari pembukaan hingga pencairan dana.
18

 

Perkembangan perilaku nasabah di era digital menjadi 

salah satu faktor utama yang mendorong inovasi pada deposito 

rupiah syariah. Nasabah masa kini cenderung memprioritaskan 

kemudahan akses, kecepatan layanan, serta transparansi dalam 

setiap transaksi keuangan. Preferensi tersebut mengharuskan 

bank syariah untuk menyediakan fitur deposito secara daring, 

pemberitahuan real-time, serta fasilitas simulasi bagi hasil yang 

bersifat interaktif dan informatif. 

Integrasi teknologi dalam layanan deposito rupiah bank 

syariah mencakup pemanfaatan mobile banking, internet banking, 

serta sistem core banking yang saling terhubung secara terpadu. 

Proses pembukaan deposito kini dapat dilakukan melalui 

mekanisme e-KYC (electronic Know Your Customer) yang 

menggunakan verifikasi digital sebagai sarana identifikasi 

nasabah. Penerapan inovasi tersebut tidak hanya mempercepat 

                                                 
18

 Anggun Okta Fitri Tiara Adelia Putri, Moh. Bahrudin, „Strategi 

Digitalisasi Terhadap Bank Syariah Untuk Meningkatkan Daya Saing‟, Jurnal 

Bersama Ilmu Ekonomi, 1.2 (2025), 146-153 (h. 147-148). 
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alur pelayanan, tetapi juga berkontribusi dalam menekan biaya 

operasional bank secara lebih efisien.
19

 

Peran big data dalam inovasi deposito rupiah syariah 

berkaitan dengan kemampuannya untuk menganalisis pola 

perilaku serta preferensi nasabah secara lebih mendalam. Melalui 

pengolahan dan analisis data, bank dapat merancang produk 

deposito yang lebih sesuai dengan karakteristik dan segmentasi 

pasar tertentu. Dengan menerapkan pendekatan data-driven 

decision making, bank mampu meningkatkan ketepatan dalam 

menyusun strategi pemasaran sekaligus memperkuat efektivitas 

manajemen risiko. 

Pemanfaatan artificial intelligence (AI) turut memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan mutu layanan deposito 

rupiah bank syariah. Teknologi ini dapat diaplikasikan melalui 

penggunaan chatbot untuk pelayanan nasabah, analisis prediktif 

dalam mengelola likuiditas, serta sistem deteksi potensi 

kecurangan (fraud detection) secara otomatis. Kehadiran AI 

membantu bank dalam memperkuat aspek keamanan sekaligus 

meningkatkan kualitas pengalaman pengguna secara lebih 

responsif dan efisien.
20
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 Nina Putri Andini, „Implementasi Biometric Online Onboarding 

Dalam Upaya Meningkatkan Transaksi Nasabah (Studi Kasus Bank Syariah 

Indonesia Kcp Kisaran)‟ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 
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Digitalisasi sebagai strategi keberlanjutan menempatkan 

pemanfaatan teknologi inovatif sebagai dasar utama dalam 

mendorong pertumbuhan jangka panjang. Bank syariah yang 

mampu beradaptasi dengan transformasi digital memiliki peluang 

yang lebih besar untuk memperluas pangsa pasar dan 

meningkatkan daya saing. Selain itu, digitalisasi turut 

memperkuat inklusi keuangan dengan memungkinkan 

penyediaan layanan secara daring yang dapat menjangkau 

masyarakat hingga ke wilayah-wilayah terpencil. 

Dalam kerangka regulasi, kebijakan digitalisasi yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi dasar 

hukum bagi pengembangan inovasi di sektor perbankan syariah. 

OJK mendorong penerapan branchless banking, open banking, 

serta penguatan sistem keamanan siber sebagai bagian dari 

transformasi industri jasa keuangan. Regulasi tersebut diarahkan 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus memastikan 

bahwa setiap inovasi yang dilakukan tetap berada dalam koridor 

tanggung jawab dan prinsip kehati-hatian.
21

 

Selain Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia juga 

memegang peranan strategis dalam pengembangan sistem 

pembayaran digital nasional. Bank Indonesia memperkenalkan 

Quick Responce Code Indonesian Standard (QRIS) serta 
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merumuskan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 

sebagai kerangka transformasi digital di bidang sistem 

pembayaran. Infrastruktur tersebut menjadi fondasi penting 

dalam mendukung ekosistem keuangan digital, termasuk 

pengembangan deposito rupiah bank syariah berbasis mobile. 

Blueprint tersebut menegaskan urgensi integrasi sistem 

pembayaran yang aman, efisien, dan saling terhubung guna 

menunjang stabilitas serta inovasi di sektor keuangan.
22

 

Standar keamanan sistem informasi merupakan elemen 

yang sangat krusial dalam pengembangan inovasi deposito 

digital. Ancaman siber, seperti phishing dan malware, berpotensi 

merusak reputasi bank apabila tidak diantisipasi dan dikelola 

secara serius. Oleh karena itu, bank syariah perlu menerapkan 

standar keamanan seperti ISO 27001 serta membangun sistem 

manajemen risiko teknologi informasi yang ketat dan terstruktur 

guna memastikan perlindungan data dan keberlangsungan 

operasional.
23

 

Kolaborasi dengan perusahaan fintech syariah menjadi 

salah satu strategi untuk mempercepat proses transformasi digital 

dalam perbankan syariah. Sinergi tersebut memungkinkan 
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terwujudnya integrasi layanan investasi, pembayaran, dan 

pembiayaan dalam satu ekosistem digital yang terpadu. Selain itu, 

kerja sama ini juga berkontribusi dalam memperluas jangkauan 

pasar melalui pemanfaatan platform digital yang inovatif dan 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Tantangan dalam proses transformasi digital meliputi 

kesiapan infrastruktur teknologi, tingkat literasi digital, serta 

adanya resistensi dari internal organisasi. Tidak seluruh bank 

syariah memiliki dukungan sumber daya teknologi dan kualitas 

SDM yang memadai untuk mengimplementasikan inovasi secara 

optimal. Di samping itu, tingkat literasi digital masyarakat yang 

belum merata turut menjadi kendala dalam mendorong adopsi 

layanan deposito berbasis daring secara luas.
24

 

Transformasi digital turut menuntut adanya perubahan 

budaya organisasi ke arah agile management yang lebih responsif 

dan adaptif. Bank syariah perlu menumbuhkan budaya kerja yang 

inovatif serta kolaboratif agar mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi yang dinamis. Pendekatan tersebut 

memungkinkan proses pengembangan produk deposito yang 

berorientasi pada kebutuhan pasar dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan efektif.
25
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Digitalisasi pada deposito rupiah bank syariah 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional 

melalui penerapan otomatisasi pada berbagai proses layanan. 

Berkurangnya penggunaan dokumen fisik dan interaksi tatap 

muka secara langsung tidak hanya menekan biaya, tetapi juga 

mendukung aspek keberlanjutan lingkungan. Transformasi 

tersebut selaras dengan konsep green banking yang mulai 

diimplementasikan dalam industri keuangan sebagai bagian dari 

komitmen terhadap praktik yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.
26

 

Dari sudut pandang nasabah, keberadaan layanan deposito 

digital memberikan kemudahan akses serta fleksibilitas waktu 

yang lebih besar dalam bertransaksi. Nasabah dapat memantau 

perkembangan investasi mereka kapan pun melalui aplikasi 

mobile banking syariah. Tingkat transparansi yang semakin baik 

tersebut turut memperkuat rasa aman serta meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap bank. 

Pemanfaatan big data turut berkontribusi dalam 

pengelolaan risiko likuiditas pada deposito rupiah syariah. 

Melalui analisis terhadap pola penarikan dana nasabah, bank 

dapat menyusun strategi mitigasi risiko dengan tingkat akurasi 
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yang lebih tinggi. Pendekatan yang bersifat prediktif ini pada 

akhirnya memperkuat stabilitas keuangan bank syariah serta 

meningkatkan ketahanan dalam menghadapi fluktuasi likuiditas.
27

 

Pemanfaatan artificial intelligence (AI) berperan dalam 

mendukung personalisasi produk deposito sesuai dengan profil 

risiko masing-masing nasabah. Melalui algoritma cerdas, 

rekomendasi mengenai pilihan tenor maupun nisbah dapat 

disesuaikan dengan preferensi dan karakteristik individu. 

Pendekatan personalisasi tersebut mampu meningkatkan tingkat 

engagement sekaligus memperkuat loyalitas nasabah terhadap 

bank syariah. 

Ke depan, digitalisasi deposito rupiah bank syariah perlu 

terintegrasi dengan open banking ecosystem sebagai bagian dari 

penguatan inovasi layanan. Konsep ini memungkinkan 

pertukaran data secara aman antar lembaga keuangan guna 

meningkatkan kualitas dan variasi produk yang ditawarkan 

kepada nasabah. Penerapan open API menjadi salah satu elemen 

penting dalam strategi nasional transformasi digital untuk 

menciptakan sistem keuangan yang lebih terhubung, efisien, dan 

inovatif. 

Dari perspektif hukum, perlindungan data pribadi 

merupakan aspek yang sangat krusial dalam pengembangan 

inovasi digital. Bank syariah berkewajiban untuk mematuhi 
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ketentuan regulasi terkait perlindungan data guna menjaga 

kerahasiaan dan privasi nasabah. Kepatuhan terhadap aspek 

hukum tersebut tidak hanya menjadi bentuk tanggung jawab 

institusional, tetapi juga berperan dalam meningkatkan reputasi 

serta memperkuat kepercayaan publik terhadap layanan digital 

yang disediakan.
28

 

Transformasi digital turut memperkuat inklusi keuangan 

syariah melalui penyediaan layanan yang dapat diakses melalui 

smartphone. Jangkauan akses yang semakin luas memberikan 

peluang bagi masyarakat yang sebelumnya unbanked untuk 

membuka deposito syariah dengan lebih mudah dan praktis. 

Kondisi ini berkontribusi dalam mendukung tujuan pembangunan 

ekonomi nasional berbasis syariah yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

Jadi dapat disimpulkan, perkembangan inovasi pada era 

digital memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

kemajuan perbankan syariah, terutama pada produk deposito 

rupiah. Pemanfaatan teknologi seperti mobile banking, internet 

banking, big data, serta artificial intelligence (AI) memungkinkan 

bank syariah menyediakan layanan yang lebih cepat, mudah, dan 

efisien bagi nasabah. Melalui digitalisasi, nasabah juga dapat 

membuka maupun mengelola deposito secara daring tanpa perlu 

datang langsung ke kantor cabang. Selain memberikan 
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kemudahan bagi nasabah, inovasi digital turut membantu bank 

dalam menekan biaya operasional, memperluas jangkauan 

pelayanan, serta meningkatkan daya saing di industri perbankan. 

Meskipun demikian, penerapan digitalisasi tetap perlu 

memperhatikan aspek keamanan sistem, kepatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku, serta tetap berlandaskan pada prinsip-

prinsip syariah. 

 

C. Jaminan Keamanan 

Perkembangan industri perbankan syariah mendorong 

perlunya inovasi dalam sistem perlindungan dana nasabah guna 

memberikan tingkat keamanan yang lebih optimal serta tetap 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Keamanan deposito rupiah 

menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah. Dalam penerapannya, 

Indonesia telah menggunakan sistem penjaminan simpanan 

melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Namun demikian, 

sejumlah negara yang memiliki perkembangan industri keuangan 

syariah lebih maju telah mengembangkan sistem perlindungan 

dana yang lebih khusus dan disesuaikan dengan karakteristik 

akad pada perbankan syariah.
29
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Salah satu bentuk inovasi yang hingga saat ini belum 

diterapkan sepenuhnya di Indonesia ialah Islamic Deposit 

Insurance System (IDIS) yang dibentuk secara terpisah dari 

sistem penjaminan konvensional. Model tersebut dirancang untuk 

memastikan bahwa seluruh proses perlindungan dana nasabah 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah, mulai dari 

penghimpunan dana, pengelolaan dana, hingga mekanisme 

pembayaran klaim. Penerapan sistem ini bertujuan untuk 

menghindari adanya unsur non-syariah dalam pelaksanaan 

penjaminan simpanan. Di samping itu, pemisahan sistem tersebut 

juga memberikan kepastian hukum dan kepastian syariah bagi 

para nasabah. Namun, hingga saat ini Indonesia masih 

menerapkan sistem penjaminan simpanan yang terintegrasi 

dengan skema konvensional.
30

 

Islamic Deposit Insurance System (IDIS) merupakan 

sistem perlindungan simpanan yang dibentuk secara khusus agar 

seluruh mekanismenya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

secara menyeluruh. Dalam penerapannya, setiap kegiatan 

pengelolaan dana penjaminan harus terbebas dari unsur riba, 

gharar, maupun maysir. Sistem tersebut juga menitikberatkan 

pada penerapan prinsip keadilan dalam pengelolaan dana para 

nasabah. Kehadiran IDIS dipandang sebagai salah satu upaya 

untuk memperkuat ekosistem keuangan syariah yang terintegrasi 
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dan berkelanjutan. Negara-negara yang telah menerapkan sistem 

ini menjadikan perlindungan nasabah sebagai bagian dari 

implementasi maqasid al-syariah dalam sektor keuangan.
31

 

Inovasi lainnya yang hingga saat ini belum diterapkan di 

Indonesia ialah pemisahan dana premi dan dana klaim syariah 

yang dikelola secara mandiri. Dalam sistem konvensional, dana 

perlindungan pada umumnya dikelola melalui satu mekanisme 

yang sama. Namun, pada sistem keuangan syariah modern, dana 

yang bersumber dari lembaga keuangan syariah dipisahkan dari 

dana konvensional. Pemisahan tersebut bertujuan untuk menjaga 

kemurnian transaksi sekaligus menghindari pencampuran dana 

yang berpotensi menimbulkan keraguan dari sisi syariah. Selain 

itu, sistem pemisahan dana juga dapat mempermudah 

pelaksanaan audit syariah serta pengawasan oleh regulator.
32

 

Pemisahan dana premi syariah memberikan manfaat yang 

strategis bagi stabilitas sistem keuangan Islam. Dana yang 

dihimpun dari bank syariah dapat dikelola dan diinvestasikan 

secara khusus pada instrumen yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Dengan cara tersebut, hasil pengelolaan dana tetap 

berada dalam ketentuan hukum Islam. Selain itu, sistem ini juga 

mampu meningkatkan transparansi karena asal maupun 

                                                 
31

 Khairuddin Hj Arshad, Implementation of an Islamic Deposit 

Insurance System for the Islamic Financial Services Industry, Edisi 1 

(Malaysia: Islamic Financial Services Board, 2011), h. 7-10. 
32

 Ahmet Lekpek, „Deposit Insurance: Conventional and Shariah 

Approach‟, Jurnal International of Islamic Economics and Finance Studies, 

2.11 (2022), 137-52 (h. 52-55). 



 

159 

 

penggunaan dana dapat diketahui dan ditelusuri secara lebih jelas. 

Dari aspek tata kelola, mekanisme tersebut turut memperkuat 

akuntabilitas lembaga penjamin dalam menjalankan fungsinya.
33

 

Sistem perlindungan deposito berbasis takaful juga 

merupakan salah satu inovasi yang menarik untuk dikembangkan 

dalam industri perbankan syariah di indonesia. Konsep ini 

menerapkan prinsip saling tolong-menolong atau ta‟awun antar 

nasabah dalam memberikan perlindungan terhadap risiko 

kerugian. Dana perlindungan dihimpun melalui kontribusi para 

nasabah, kemudian digunakan untuk membantu pihak yang 

mengalami musibah tertentu sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Dalam perspektif syariah, mekanisme takaful dinilai 

lebih mencerminkan nilai solidaritas, kebersamaan, dan keadilan. 

Hingga saat ini, Indonesia masih belum menerapkan sistem 

perlindungan deposito yang sepenuhnya menggunakan konsep 

takaful.
34

 

Model perlindungan yang berbasis takaful dapat menjadi 

sarana untuk memperkuat identitas industri perbankan syariah di 

indonesia. Selain berfungsi memberikan perlindungan finansial, 

sistem tersebut juga mampu memperkuat penerapan nilai-nilai 
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sosial dalam kegiatan ekonomi. Dalam mekanisme ini, nasabah 

tidak hanya berperan sebagai pihak yang memperoleh 

perlindungan, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam sistem 

perlindungan secara kolektif. Kondisi tersebut sejalan dengan 

prinsip ukhuwah dan keadilan yang menjadi dasar dalam ekonomi 

Islam.
35

 

Malaysia merupakan salah satu negara yang dinilai paling 

maju dalam pengembangan sistem perlindungan deposito rupiah. 

Negara tersebut menerapkan Skim Insurans Deposit Islam (SIDI) 

yang dikelola secara khusus oleh Perbadanan Insurans Deposit 

Malaysia (PIDM). Sistem ini dibentuk untuk memberikan 

perlindungan terhadap simpanan syariah secara terpisah dari 

sistem penjaminan konvensional. Kehadiran SIDI mencerminkan 

komitmen Malaysia dalam membangun ekosistem keuangan 

Islam yang terintegrasi dan menyeluruh. Model perlindungan 

tersebut juga sering dijadikan rujukan oleh berbagai negara yang 

ingin mengembangkan industri perbankan syariah.
36

 

Skim Insurans Deposit Islam (SIDI) memiliki karakteristik 

utama berupa pemisahan dana perlindungan antara bank syariah 

dan bank konvensional. Dana yang berasal dari lembaga 

perbankan syariah ditempatkan ke dalam Islamic Deposit 
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Insurance Fund yang dikelola secara mandiri oleh Perbadanan 

Insurans Deposit Malaysia (PIDM). Kebijakan tersebut bertujuan 

untuk menjaga kepatuhan syariah dalam seluruh proses 

pengelolaan dana perlindungan. Selain itu, sistem ini juga 

memungkinkan penggunaan berbagai instrumen investasi syariah 

dalam pengembangan dana cadangan.
37

 

Malaysia dan Pakistan juga menerapkan konsep ta‟awun 

secara sistemik dalam mekanisme perlindungan deposito rupiah 

syariah. Prinsip tersebut menekankan pentingnya kerja sama serta 

sikap saling membantu antar nasabah dalam sistem keuangan 

syariah. Dana yang dihimpun dipandang sebagai sarana 

perlindungan kolektif terhadap berbagai risiko tertentu. Selain itu, 

konsep ta‟awun turut meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan Islam. Hingga saat ini, 

Indonesia masih belum mengintegrasikan konsep tersebut secara 

eksplisit ke dalam sistem penjaminan simpanan syariah.
38

 

Selain menerapkan konsep ta‟awun, Malaysia juga 

menggunakan konsep kafalah secara sistemik dalam 

perlindungan deposito rupiah syariah. Kafalah merupakan bentuk 

jaminan yang diberikan oleh suatu pihak terhadap kewajiban 

pihak lainnya. Dalam konteks Islamic Deposit Insurance System 
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(IDIS), Perbadanan Insurans Deposit Malaysia atau PIDM 

berperan sebagai penjamin atas dana nasabah yang ditempatkan 

pada bank syariah anggota. Mekanisme tersebut memberikan 

landasan syariah yang lebih jelas terhadap sistem perlindungan 

simpanan. Penggunaan konsep kafalah menjadi salah satu 

perbedaan utama antara sistem perlindungan deposito rupiah 

syariah di Malaysia dengan sistem yang diterapkan di 

Indonesia.
39

 

Penjaminan syariah yang berbasis takaful juga telah 

berkembang lebih maju di Malaysia dan Brunei Darussalam. 

Integrasi antara sistem perlindungan deposito dengan 

perlindungan takaful mampu menciptakan sistem keuangan 

syariah yang lebih komprehensif. Melalui mekanisme tersebut, 

nasabah tidak hanya memperoleh perlindungan terhadap 

simpanan, tetapi juga mendapatkan berbagai manfaat 

perlindungan keuangan lainnya. Model ini dinilai mampu 

mendukung stabilitas industri keuangan syariah secara 

menyeluruh. Di samping itu, sistem tersebut turut memperkuat 

hubungan antara sektor perbankan syariah dan sektor takaful.
40
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Jadi dapat disimpulkan, inovasi jaminan keamanan pada 

deposito rupiah bank syariah dikembangkan untuk meningkatkan 

perlindungan dana nasabah agar lebih aman, transparan, serta 

tetap berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Beberapa 

negara, seperti Malaysia, telah menerapkan sistem perlindungan 

syariah yang dipisahkan dari sistem konvensional, di antaranya 

melalui Islamic Deposit Insurance System (IDIS), penerapan 

konsep takaful, ta‟awun, dan kafalah. Di sisi lain, Indonesia 

hingga saat ini masih menggunakan sistem penjaminan yang 

terintegrasi dengan skema konvensional. 

 

D. Layanan Mobile 

Kemajuan teknologi digital telah memberikan pengaruh 

besar terhadap perkembangan layanan perbankan syariah di 

berbagai negara. Transformasi digital tidak hanya memudahkan 

pelaksanaan transaksi keuangan, tetapi juga meningkatkan akses 

masyarakat terhadap berbagai produk investasi syariah secara 

lebih praktis, cepat, dan efisien. Dalam pengelolaan deposito 

rupiah pada bank syariah, layanan mobile banking menjadi salah 

satu instrumen penting dalam mendukung modernisasi 

penghimpunan dana masyarakat. Proses digitalisasi tersebut 

mendorong bank syariah untuk menyediakan layanan deposito 
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yang lebih fleksibel, transparan, serta mampu menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan nasabah di era modern.
41

 

Layanan mobile deposito pada dasarnya merupakan 

fasilitas digital yang memungkinkan proses pembukaan, 

pengelolaan, hingga pencairan deposito rupiah dilakukan melalui 

aplikasi perbankan tanpa harus mendatangi kantor bank secara 

langsung. Melalui sistem tersebut, nasabah dapat melaksanakan 

seluruh aktivitas investasi hanya dengan menggunakan perangkat 

telepon pintar. Kehadiran inovasi ini dinilai mampu 

meningkatkan efisiensi operasional perbankan sekaligus 

memperluas jangkauan inklusi keuangan syariah di tengah 

masyarakat. Selain memberikan kemudahan dalam akses layanan, 

sistem digital juga mendukung proses transaksi yang lebih cepat 

serta memungkinkan pengawasan investasi dilakukan secara real-

time.
42

 

Di Indonesia, layanan mobile deposito sudah mulai 

diterapkan oleh beberapa bank syariah nasional. Namun, fitur 

yang tersedia masih relatif sederhana apabila dibandingkan 

dengan negara lain yang lebih berkembang dalam industri 

keuangan Islam. Pada umumnya, layanan deposito digital di 
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Indonesia masih berfokus pada fasilitas pembukaan rekening, 

simulasi nisbah bagi hasil, dan perpanjangan deposito secara 

otomatis.
43

 

Salah satu inovasi yang hingga kini belum banyak 

diterapkan di Indonesia adalah penggunaan akad Tawarruq atau 

Commodity Murabahah digital dalam layanan deposito bank 

syariah. Konsep tawarruq memungkinkan nasabah memperoleh 

keuntungan yang bersifat tetap melalui mekanisme transaksi jual 

beli komoditas yang dilakukan sesuai prinsip syariah dan 

didukung oleh sistem digital. Di Malaysia dan Turki, mekanisme 

tersebut telah digunakan pada berbagai produk deposito digital 

sehingga seluruh proses investasi dapat dilakukan hanya dalam 

beberapa menit melalui aplikasi mobile banking.
44

 

Sistem ini memanfaatkan perdagangan komoditas 

elektronik yang berlangsung secara cepat melalui platform digital 

resmi. Kehadiran inovasi tersebut dinilai mampu memberikan 

kepastian margin keuntungan sekaligus tetap menjaga kepatuhan 

terhadap ketentuan syariah. Sampai saat ini, penerapan sistem 
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tawarruq digital dalam produk deposito rupiah bank syariah di 

Indonesia masih belum digunakan secara luas.
45

 

Penerapan tawarruq digital memiliki berbagai keunggulan 

dalam meningkatkan efisiensi layanan deposito rupiah bank 

syariah. Sistem tersebut memungkinkan seluruh proses transaksi 

dilakukan secara otomatis tanpa memerlukan penggunaan 

dokumen fisik yang rumit. Selain itu, digitalisasi juga 

mempercepat mekanisme pembelian dan penjualan komoditas 

yang menjadi dasar akad murabahah.
46

 

Sementara di Malaysia dan Turki, bank syariah menjalin 

kerja sama dengan bursa komoditas syariah guna memastikan 

setiap transaksi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Transparansi harga serta proses transaksi menjadi aspek penting 

yang mampu meningkatkan tingkat kepercayaan nasabah 

terhadap produk deposito digital. Oleh sebab itu, tawarruq digital 

dipandang sebagai salah satu alternatif inovatif yang berpotensi 

mendukung pengembangan deposito rupiah berbasis teknologi di 

Indonesia.
47
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Jadi dapat disimpulkan, perkembangan mobile deposito 

rupiah bank syariah menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 

membantu bank syariah memberikan layanan yang lebih cepat, 

fleksibel, dan transparan. Inovasi yang diterapkan di Malaysia 

membuktikan bahwa teknologi dan prinsip syariah dapat berjalan 

bersama dengan baik. Oleh karena itu, Indonesia memiliki 

peluang besar untuk mengembangkan layanan deposito digital 

yang lebih modern dan mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah. 

 

E. Pengembangan Nisbah 

Pengembangan nisbah yang kompetitif menjadi salah satu 

upaya strategis dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap 

produk deposito rupiah bank syariah di tengah persaingan industri 

keuangan yang terus berkembang. Nisbah bagi hasil merupakan 

aspek penting yang sangat diperhatikan oleh nasabah dalam 

memilih deposito rupiah bank syariah karena berhubungan 

langsung dengan keuntungan yang akan diterima. Berbeda 

dengan perbankan konvensional yang menggunakan sistem 

bunga, deposito rupiah bank syariah menerapkan mekanisme bagi 

hasil berdasarkan akad mudharabah.
48

 

Perkembangan industri keuangan syariah di tingkat global 

menunjukkan bahwa pengelolaan nisbah tidak hanya ditentukan 
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oleh besarnya pendapatan yang diperoleh bank, tetapi juga 

dipengaruhi oleh strategi manajemen risiko serta kebijakan 

stabilisasi keuntungan. Dalam pelaksanaannya, fluktuasi 

keuntungan yang terlalu tinggi dapat mengurangi kepercayaan 

deposan karena menimbulkan ketidakpastian terhadap hasil 

investasi yang diterima.
49

 

Salah satu inovasi yang banyak diterapkan dalam industri 

perbankan Islam internasional ialah Profit Equalization Reserve 

(PER). PER merupakan dana cadangan yang dibentuk dari 

sebagian keuntungan sebelum keuntungan tersebut dibagikan 

kepada pemilik dana maupun pihak bank. Pembentukan cadangan 

ini bertujuan untuk menjaga kestabilan tingkat keuntungan yang 

diterima nasabah ketika terjadi penurunan pendapatan investasi. 

Dengan adanya mekanisme tersebut, bank dapat menekan 

fluktuasi imbal hasil sehingga keuntungan deposito rupiah tetap 

kompetitif dibandingkan dengan instrumen keuangan lainnya.
50

 

Praktik PER telah digunakan secara luas di Malaysia, 

Bahrain, serta beberapa negara kawasan Teluk sebagai instrumen 

stabilisasi keuntungan berbasis syariah. Akan tetapi, hingga saat 
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ini penerapan PER di Indonesia masih tergolong terbatas karena 

belum adanya regulasi khusus yang mengatur mekanisme 

tersebut. 

Secara teknis, mekanisme Profit Equalization Reserve 

(PER) dilakukan dengan menyisihkan sebagian keuntungan 

investasi ketika kondisi keuangan bank berada pada tingkat yang 

baik. Dana cadangan yang telah dihimpun tersebut kemudian 

dimanfaatkan untuk membantu menjaga kestabilan distribusi 

keuntungan saat pendapatan investasi mengalami penurunan. 

Mekanisme ini bukan bertujuan memberikan jaminan keuntungan 

secara tetap, tetapi lebih kepada mengurangi tingkat volatilitas 

keuntungan yang diterima oleh nasabah.
51

 

Selain Profit Equalization Reserve (PER), terdapat 

inovasi lain yang berkembang dalam industri perbankan Islam, 

yaitu Investment Risk Reserve (IRR). IRR merupakan dana 

cadangan yang dibentuk dari bagian keuntungan milik pemilik 

dana setelah proses distribusi keuntungan dilaksanakan. Dana 

cadangan tersebut digunakan untuk menanggung kemungkinan 

kerugian investasi di masa mendatang yang dapat memengaruhi 

nilai aset investasi nasabah. Berbeda dengan PER yang lebih 

berorientasi pada stabilisasi keuntungan, IRR difokuskan untuk 

memperkuat perlindungan terhadap risiko investasi.
52
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Keberadaan Investment Risk Reserve (IRR) memberikan 

manfaat yang cukup besar bagi stabilitas industri perbankan 

syariah. Dana cadangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bantalan ketika terjadi penurunan nilai investasi akibat kondisi 

ekonomi yang tidak stabil. Adanya perlindungan tambahan 

tersebut juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan deposan 

terhadap produk deposito rupiah bank syariah. Di samping itu, 

bank memiliki fleksibilitas yang lebih luas dalam mengelola 

portofolio investasi jangka panjang tanpa harus terlalu khawatir 

terhadap fluktuasi pasar yang bersifat sementara.
53

 

Hingga saat ini, Indonesia masih menerapkan pendekatan 

distribusi keuntungan yang relatif lebih sederhana dibandingkan 

dengan Malaysia. Sistem bagi hasil pada deposito rupiah bank 

syariah di Indonesia umumnya hanya bergantung pada 

pendapatan aktual yang diperoleh bank dalam periode tertentu. 

Akibatnya, tingkat keuntungan deposito rupiah bank syariah 

dapat mengalami fluktuasi yang cukup tinggi mengikuti kondisi 

pasar serta kinerja investasi bank. Keadaan tersebut sering 

menyebabkan deposan membandingkan tingkat keuntungan 
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deposito rupiah bank syariah dengan suku bunga deposito 

konvensional. 

Displaced commercial risk merupakan salah satu 

tantangan utama dalam pengembangan nisbah yang kompetitif 

pada perbankan syariah di Indonesia. Risiko ini muncul ketika 

bank syariah merasa perlu memberikan tingkat keuntungan yang 

kompetitif agar tidak kehilangan nasabah. Dalam situasi tertentu, 

bank bahkan dapat mengurangi bagian keuntungan yang menjadi 

hak pemegang saham demi mempertahankan tingkat keuntungan 

bagi deposan. Secara ekonomi, praktik tersebut dapat membantu 

menjaga loyalitas nasabah, namun di sisi lain berpotensi 

memengaruhi tingkat profitabilitas bank. Oleh sebab itu, 

instrumen seperti Profit Equalization Reserve (PER) dan 

Investment Risk Reserve (IRR) dikembangkan untuk mengurangi 

tekanan tersebut. Melalui mekanisme cadangan keuntungan, bank 

dapat menjaga keseimbangan antara kepentingan deposan dan 

pemegang saham.
54

 

Sistem stabilisasi keuntungan deposito rupiah bank 

syariah merupakan salah satu inovasi yang mulai berkembang 

dalam industri keuangan Islam modern. Sistem ini 

menggabungkan berbagai instrumen manajemen risiko, cadangan 

keuntungan, serta strategi investasi untuk menjaga kestabilan 

imbal hasil deposito. Tujuan utama dari sistem tersebut bukan 
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untuk memberikan keuntungan yang bersifat tetap, melainkan 

untuk mengurangi tingkat volatilitas yang berlebihan sehingga 

ekspektasi nasabah dapat lebih terjaga. Dalam praktiknya, sistem 

ini sering memanfaatkan Profit Equalization Reserve (PER), 

Investment Risk Reserve (IRR), dan kebijakan profit smoothing 

secara bersamaan.
55

 

Selain Profit Equalization Reserve (PER) dan Investment 

Risk Reserve (IRR), Malaysia juga menerapkan pengelolaan 

cadangan keuntungan nasabah secara lebih sistematis. Dana 

cadangan yang dibentuk tidak hanya dimanfaatkan untuk 

menjaga stabilitas keuntungan, tetapi juga dijadikan bagian dari 

strategi keberlanjutan investasi jangka panjang. Pengelolaan 

tersebut dilakukan melalui kebijakan tata kelola yang ketat serta 

pengawasan regulator secara berkelanjutan.
56

 

Pengelolaan cadangan keuntungan jangka panjang 

merupakan salah satu inovasi yang hingga saat ini belum banyak 

diterapkan di Indonesia. Dalam sistem tersebut, sebagian 

keuntungan investasi disisihkan secara berkala untuk membentuk 

dana stabilisasi yang dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. 

Cadangan tersebut berfungsi sebagai instrumen mitigasi risiko 
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ketika terjadi perlambatan ekonomi maupun penurunan 

pendapatan investasi. Dengan tersedianya dana cadangan yang 

memadai, bank memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam 

menjaga kestabilan keuntungan bagi deposan. Selain itu, strategi 

ini juga mampu meningkatkan ketahanan keuangan bank dalam 

menghadapi siklus ekonomi yang berfluktuasi. 

Dalam konteks persaingan industri, pengembangan nisbah 

yang kompetitif tidak dapat dilepaskan dari kemampuan bank 

dalam mengelola risiko investasi. Semakin baik sistem 

manajemen risiko yang diterapkan oleh bank, maka semakin 

stabil pula tingkat keuntungan yang dapat diberikan kepada 

nasabah. Oleh sebab itu, inovasi seperti Profit Equalization 

Reserve (PER), Investment Risk Reserve (IRR), dan profit 

smoothing memiliki peran yang sangat strategis.
57

 

Dari perspektif ekonomi Islam, penggunaan Profit 

Equalization Reserve (PER) dan Investment Risk Reserve (IRR) 

pada dasarnya bertujuan untuk menjaga kemaslahatan seluruh 

pihak yang terlibat dalam akad investasi. Pengelolaan cadangan 

tersebut dilakukan bukan untuk memberikan jaminan keuntungan 

tertentu, tetapi untuk mengurangi dampak volatilitas yang dapat 

merugikan deposan. Prinsip ini sejalan dengan konsep maqashid 

syariah yang menekankan perlindungan terhadap harta serta 

stabilitas ekonomi. Selama mekanisme pengelolaannya dilakukan 
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secara transparan dan disetujui oleh para pihak, instrumen 

tersebut dapat diterima dalam praktik keuangan Islam modern.
58

 

Jadi dapat disimpulkan, Indonesia memiliki peluang besar 

untuk mengembangkan sistem deposito rupiah yang lebih 

modern, stabil, dan mampu bersaing dengan negara lain. 

Penerapan instrumen seperti Profit Equalization Reserve (PER) 

dan Investment Risk Reserve (IRR) dapat membantu menjaga 

kestabilan keuntungan nasabah sekaligus memperkuat ketahanan 

bank syariah terhadap risiko ekonomi. Dengan dukungan regulasi 

yang baik, inovasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat serta mendorong perkembangan industri perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

F. Strategi Peningkatan Daya Saing 

Strategi peningkatan daya saing deposito rupiah pada 

bank syariah perlu dibangun di atas analisis kompetitif yang 

menyeluruh terhadap dinamika industri perbankan nasional. 

Persaingan antara bank syariah dan bank konvensional semakin 

intens seiring berkembangnya digitalisasi layanan keuangan serta 

perubahan preferensi dan perilaku nasabah. Dalam konteks ini, 

bank syariah harus mampu mengenali kekuatan internal sekaligus 
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memanfaatkan peluang eksternal agar produk deposito tetap 

relevan dan memiliki daya saing tinggi.
59

 

Analisis SWOT merupakan alat yang esensial untuk 

mengevaluasi posisi deposito rupiah bank syariah dalam lanskap 

industri perbankan. Dari aspek kekuatan, deposito rupiah bank 

syariah menawarkan keunggulan berupa mekanisme bagi hasil 

yang selaras dengan prinsip syariah dan terbebas dari unsur riba. 

Di sisi lain, kelemahan utamanya terletak pada persepsi 

masyarakat terhadap imbal hasil yang dianggap kurang pasti 

dibandingkan dengan bunga tetap pada deposito konvensional. 

Peluang pengembangan muncul seiring meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya keuangan yang halal.
60

 

Dari perspektif kekuatan, deposito rupiah bank syariah 

memiliki diferensiasi nilai melalui penggunaan akad mudharabah 

yang berlandaskan prinsip kemitraan. Mekanisme ini membangun 

citra etis sekaligus mencerminkan keadilan dalam pembagian 

keuntungan antara bank dan nasabah. Di samping itu, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah menjadi sumber kepercayaan yang tidak 

dimiliki oleh produk konvensional. Dimensi religiusitas nasabah 

turut memperkuat tingkat loyalitas terhadap produk perbankan 
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syariah. Oleh karena itu, keunggulan tersebut perlu dioptimalkan 

melalui strategi komunikasi nilai syariah yang efektif.
61

 

Kelemahan deposito rupiah syariah pada umumnya 

berkaitan dengan variabilitas imbal hasil yang bergantung pada 

kinerja pembiayaan bank. Nasabah yang berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek cenderung membandingkannya 

dengan bunga tetap yang ditawarkan deposito konvensional. Di 

samping itu, keterbatasan inovasi digital pada sebagian bank 

syariah turut menurunkan daya tarik produk di mata nasabah 

modern. Minimnya pemahaman mengenai mekanisme bagi hasil 

juga memperkuat persepsi adanya ketidakpastian imbal hasil. 

Kondisi ini menuntut bank syariah untuk meningkatkan 

transparansi serta komunikasi terkait kinerja investasi kepada 

nasabah. 

Dari perspektif peluang, perkembangan ekonomi syariah 

baik pada tingkat global maupun nasional memberikan ruang 

yang luas bagi ekspansi deposito rupiah bank syariah. Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di 

dunia menyimpan potensi dana syariah yang sangat besar untuk 

dihimpun. Dukungan kebijakan pemerintah dalam penguatan 

ekosistem industri halal juga menjadi pendorong pertumbuhan 

sektor perbankan syariah. Selain itu, kemajuan digitalisasi 

keuangan membuka akses ke segmen pasar baru melalui layanan 
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mobile banking dan internet banking syariah. Peluang-peluang 

tersebut perlu dioptimalkan melalui pengembangan inovasi 

produk deposito berbasis digital.
62

 

Ancaman utama bagi deposito rupiah bank syariah 

bersumber dari dominasi bank konvensional yang didukung 

jaringan operasional yang luas serta reputasi yang telah mapan. 

Produk deposito konvensional juga kerap menawarkan suku 

bunga promosi yang menarik bagi nasabah yang berorientasi 

rasional terhadap imbal hasil. Di samping itu, perkembangan 

inovasi teknologi finansial di luar sektor perbankan turut 

menghadirkan pesaing baru dalam penghimpunan dana 

masyarakat. Kondisi persaingan tersebut menuntut bank syariah 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mutu layanan. 

Tanpa adanya inovasi yang berkelanjutan, deposito rupiah syariah 

berpotensi kehilangan relevansi di pasar. 

Perbandingan antara deposito syariah dan deposito 

konvensional memperlihatkan perbedaan mendasar terutama pada 

mekanisme penentuan imbal hasil. Deposito konvensional 

menerapkan bunga tetap yang telah ditetapkan sejak awal 

kontrak. Sebaliknya, deposito rupiah syariah menggunakan 

skema nisbah bagi hasil yang bergantung pada kinerja 

pembiayaan bank. Perbedaan tersebut mencerminkan prinsip 

syariah yang menolak praktik riba dan menekankan keadilan 

dalam pembagian hasil. Walaupun secara ekonomi keduanya 
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sama-sama berfungsi sebagai instrumen investasi, landasan 

filosofis yang mendasarinya berbeda. Pemahaman atas perbedaan 

ini menjadi penting dalam perumusan strategi pemasaran 

deposito rupiah syariah.
63

 

Dari perspektif risiko, deposito konvensional menawarkan 

kepastian bunga sehingga oleh sebagian nasabah dipandang lebih 

stabil. Sebaliknya, deposito rupiah syariah menghadapi potensi 

variabilitas imbal hasil karena bergantung pada tingkat 

profitabilitas bank. Meskipun demikian, mekanisme bagi hasil 

mencerminkan prinsip keadilan karena keuntungan dan risiko 

ditanggung bersama antara bank dan nasabah. Sudut pandang ini 

sejalan dengan konsep risk sharing dalam keuangan Islam.
64

 

Perbedaan lainnya tampak pada aspek kepatuhan terhadap 

etika investasi. Dana yang berasal dari deposito rupiah syariah 

hanya dialokasikan pada sektor-sektor yang halal dan sejalan 

dengan prinsip syariah. Sebaliknya, deposito konvensional tidak 

menetapkan batasan khusus terkait sektor pembiayaan. Kondisi 

ini memberikan keunggulan moral bagi nasabah yang memiliki 

kepedulian terhadap aspek etika dan keberlanjutan investasi. 

Investasi berbasis nilai sendiri semakin mendapat perhatian 
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dalam tren keuangan global. Oleh karena itu, keunggulan etis 

yang dimiliki deposito rupiah syariah dapat dimanfaatkan sebagai 

faktor peningkat daya saing. 

Dari sudut pandang regulasi, baik deposito rupiah syariah 

maupun deposito konvensional sama-sama dijamin oleh lembaga 

penjamin simpanan sepanjang memenuhi persyaratan yang 

berlaku. Namun demikian, pada deposito rupiah syariah terdapat 

ketentuan tambahan, yaitu tingkat bagi hasil yang diberikan tidak 

boleh melampaui batas tingkat penjaminan. Pengaturan ini 

bertujuan menjaga stabilitas sistem keuangan syariah. Kesetaraan 

perlindungan antara bank syariah dan bank konvensional juga 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat.
65

 

Benchmarking industri diperlukan untuk mengevaluasi 

posisi deposito rupiah syariah relatif terhadap bank syariah 

lainnya maupun bank konvensional. Proses ini mencakup 

perbandingan aspek nisbah, kapabilitas layanan digital, serta 

mutu pelayanan kepada nasabah. Melalui benchmarking, bank 

syariah dapat mengidentifikasi praktik terbaik di industri sebagai 

rujukan dalam melakukan inovasi. Selain itu, kegiatan ini 

membantu penetapan standar daya saing yang lebih realistis. 
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Tanpa adanya pembanding industri, strategi inovasi berpotensi 

tidak sesuai dengan kebutuhan pasar.
66

 

Hasil benchmarking memperlihatkan bahwa bank syariah 

memiliki keunggulan pada dimensi nilai religius, namun masih 

tertinggal dalam inovasi digital dibandingkan bank konvensional 

besar. Bank konvensional telah mengembangkan layanan 

deposito daring yang sepenuhnya otomatis, sementara sebagian 

bank syariah masih mengandalkan proses yang bersifat semi 

manual. Kesenjangan teknologi ini berpengaruh terhadap kualitas 

pengalaman nasabah. 

Benchmarking juga meliputi analisis perbandingan nisbah 

bagi hasil antarbank syariah. Variasi nisbah tersebut 

mencerminkan perbedaan strategi bisnis serta kinerja pembiayaan 

masing-masing bank. Nasabah umumnya cenderung memilih 

bank yang menawarkan nisbah lebih tinggi dan relatif stabil. 

Namun, penetapan nisbah yang tinggi tanpa didukung kinerja 

pembiayaan yang memadai dapat menimbulkan risiko terhadap 

profitabilitas bank. 

Diferensiasi produk menjadi strategi kunci untuk 

membedakan deposito rupiah syariah dari produk pesaing. Upaya 

diferensiasi dapat dilakukan melalui pengembangan fitur seperti 

fleksibilitas tenor, skema nisbah progresif, serta layanan berbasis 

digital. Inovasi juga dapat diarahkan pada deposito tematik 
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berbasis tujuan, misalnya untuk kebutuhan haji atau pendidikan. 

Pendekatan tersebut membuat produk lebih relevan dengan 

kebutuhan spesifik nasabah. Diferensiasi yang berorientasi pada 

kebutuhan terbukti mampu meningkatkan loyalitas sekaligus 

retensi nasabah.
67

 

Diferensiasi juga dapat dibangun melalui peningkatan 

pengalaman layanan nasabah. Deposito syariah berbasis digital 

memungkinkan pembukaan rekening tanpa perlu kehadiran fisik 

di kantor bank. Proses yang cepat serta transparan akan 

meningkatkan tingkat kepuasan nasabah. Selain itu, integrasi 

dengan aplikasi mobile banking turut memperkuat kemudahan 

akses layanan. Kualitas pengalaman digital yang optimal menjadi 

faktor penting dalam keputusan nasabah modern. 

Inovasi layanan yang berlandaskan nilai syariah 

menitikberatkan pada integrasi prinsip maqashid syariah dalam 

pengembangan produk deposito. Nilai-nilai keadilan, 

transparansi, dan kemaslahatan dijadikan fondasi utama dalam 

proses inovasi. Bank syariah, misalnya, dapat menyajikan laporan 

pemanfaatan dana investasi kepada nasabah sebagai bentuk 

akuntabilitas. Transparansi semacam ini berpotensi meningkatkan 

kepercayaan sekaligus keterlibatan nasabah.
68
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Layanan deposito rupiah syariah juga dapat diintegrasikan 

dengan program sosial seperti wakaf dan zakat. Nasabah diberi 

kesempatan untuk menyalurkan sebagian bagi hasil yang diterima 

ke tujuan sosial. Integrasi antara fungsi keuangan komersial dan 

sosial ini mencerminkan karakteristik khas perbankan syariah. 

Model tersebut mampu meningkatkan nilai spiritual dari investasi 

yang dilakukan nasabah. Di samping itu, dampak sosial yang 

dihasilkan turut memperkuat citra positif bank syariah. 

Kemitraan dengan fintech menjadi strategi yang krusial 

dalam memperkuat daya saing deposito rupiah syariah. Fintech 

menghadirkan kapabilitas teknologi digital yang mampu 

memperluas akses terhadap layanan keuangan. Bank syariah 

dapat memanfaatkan platform fintech sebagai saluran distribusi 

produk deposito. Kolaborasi tersebut berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional sekaligus perluasan jangkauan 

pasar. Sinergi antara bank dan fintech juga mendorong 

terciptanya inovasi layanan baru.
69

 

Kemitraan dengan fintech juga memungkinkan integrasi 

deposito rupiah syariah ke dalam ekosistem keuangan digital 

yang lebih luas. Nasabah dapat membuka deposito melalui 

aplikasi keuangan terpadu dalam satu platform. Mekanisme ini 

meningkatkan kenyamanan sekaligus kemudahan akses bagi 

pengguna. Integrasi digital tersebut turut mempercepat perluasan 
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inklusi keuangan syariah. Di samping itu, pemanfaatan analitik 

data dari fintech mendukung personalisasi produk sesuai profil 

nasabah. Sinergi teknologi ini pada akhirnya memperkuat daya 

saing bank syariah. 

Perluasan jaringan digital menjadi strategi yang penting 

untuk menjangkau segmen nasabah generasi muda. Kanal digital 

seperti mobile banking dan internet banking mampu memperluas 

distribusi produk deposito rupiah bank syariah secara lebih 

efektif. Layanan berbasis digital juga mengurangi ketergantungan 

bank pada keberadaan kantor cabang fisik. Digitalisasi 

mendorong peningkatan efisiensi biaya operasional. Nasabah pun 

memperoleh kemudahan akses layanan kapan saja dan di mana 

saja.
70

 

Peningkatan literasi keuangan syariah merupakan strategi 

yang penting untuk memperdalam pemahaman masyarakat 

terhadap produk perbankan syariah. Sebagian masyarakat masih 

belum memahami secara memadai mekanisme bagi hasil pada 

deposito rupiah bank syariah. Keterbatasan literasi tersebut 

berpengaruh terhadap keputusan investasi yang diambil nasabah. 

Oleh karena itu, bank syariah perlu mengintensifkan edukasi 

melalui kanal digital maupun program berbasis komunitas. 
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Peningkatan tingkat literasi akan berkontribusi pada perluasan 

pasar deposito rupiah syariah.
71

 

Penguatan branding syariah merupakan strategi 

komunikasi yang penting untuk meningkatkan citra deposito 

rupiah bank syariah di mata masyarakat. Upaya branding perlu 

menonjolkan nilai-nilai halal, etis, dan berkelanjutan sebagai 

karakter utama produk. Konsistensi identitas visual serta pesan 

komunikasi juga harus dijaga agar citra merek terbentuk kuat. 

Branding yang efektif akan meningkatkan tingkat kepercayaan 

publik terhadap bank syariah. Persepsi yang positif tersebut pada 

akhirnya memengaruhi keputusan investasi nasabah. 

Branding syariah juga perlu diperkuat melalui pengalaman 

layanan yang selaras dengan nilai-nilai syariah. Kesesuaian antara 

nilai yang dikomunikasikan dan praktik nyata akan meningkatkan 

kredibilitas bank. Nasabah cenderung menilai sejauh mana klaim 

kesyariahan sejalan dengan operasional yang dijalankan bank. 

Oleh karena itu, mutu layanan harus mencerminkan etika Islam 

secara konsisten. Integritas dalam operasional tersebut akan 

memperkokoh reputasi bank syariah. Reputasi yang kuat menjadi 

faktor penting dalam menghadapi persaingan industri. 

Strategi keberlanjutan jangka panjang bagi deposito 

rupiah bank syariah perlu memperhatikan dimensi ekonomi, 
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sosial, dan lingkungan secara terpadu. Penempatan dana deposito 

dapat diarahkan pada pembiayaan yang berorientasi 

keberlanjutan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip keuangan 

berkelanjutan yang berkembang di tingkat global. Bank syariah 

berpotensi mengambil peran dalam pembiayaan hijau serta 

inklusif. Orientasi keberlanjutan tersebut akan meningkatkan nilai 

jangka panjang produk.
72

 

Jadi dapat disimpulkan, peningkatan daya saing deposito 

rupiah pada bank syariah perlu dilakukan melalui strategi yang 

memanfaatkan keunggulan prinsip syariah seperti sistem bagi 

hasil yang adil dan bebas riba. Namun, bank syariah juga perlu 

mengatasi beberapa tantangan, seperti persepsi masyarakat 

terhadap imbal hasil yang dianggap kurang pasti serta 

keterbatasan inovasi digital dibandingkan bank konvensional. 

Oleh karena itu, bank syariah perlu meningkatkan inovasi produk, 

memperkuat layanan digital, memperluas kerja sama dengan 

fintech, serta meningkatkan literasi keuangan syariah kepada 

masyarakat. Dengan langkah tersebut, deposito rupiah bank 

syariah diharapkan dapat lebih dipercaya, diminati, dan mampu 

bersaing secara lebih kuat dalam industri perbankan. 
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G. Tantangan dan Arah Pengembangan Inovasi Deposito 

Rupiah ke Depan 

Perkembangan inovasi deposito rupiah dalam perbankan 

syariah berlangsung di tengah dinamika industri keuangan digital 

yang kian kompleks. Proses digitalisasi mendorong bank syariah 

untuk beradaptasi secara bersamaan pada dimensi produk, 

layanan, dan infrastruktur teknologi. Tantangan yang muncul 

tidak hanya berasal dari faktor internal organisasi, tetapi juga dari 

perubahan lingkungan eksternal yang berlangsung cepat. Dalam 

situasi ini, inovasi deposito tidak lagi dipandang sekadar sebagai 

penambahan fitur produk, melainkan sebagai transformasi model 

bisnis yang berbasis teknologi sekaligus berlandaskan nilai-nilai 

syariah.
73

 

Tantangan internal dalam inovasi deposito rupiah bank 

syariah terutama terkait dengan kesiapan sumber daya manusia 

(SDM) dalam merespons era digitalisasi perbankan. Transformasi 

digital menuntut penguasaan kompetensi baru, seperti analisis 

data, keamanan siber, serta pengembangan produk digital 

berbasis syariah. Akan tetapi, banyak bank syariah masih 

menghadapi kesenjangan kapabilitas digital jika dibandingkan 

dengan bank konvensional maupun perusahaan fintech. 

Keterbatasan kualitas dan jumlah SDM tersebut berimplikasi 

pada lambannya pengembangan inovasi produk serta belum 
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optimalnya pemanfaatan teknologi dalam layanan deposito rupiah 

syariah. Kondisi ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas 

SDM merupakan prasyarat utama bagi terciptanya inovasi yang 

berkelanjutan.
74

 

Selain aspek sumber daya manusia, risiko teknologi dan 

keamanan siber juga menjadi tantangan penting dalam inovasi 

deposito rupiah digital syariah. Digitalisasi layanan deposito 

memperbesar paparan terhadap ancaman seperti kebocoran data, 

penipuan berbasis digital, serta serangan siber. Kepercayaan 

nasabah merupakan fondasi utama operasional perbankan 

syariah, sehingga gangguan pada sistem keamanan berpotensi 

merusak reputasi dan mengganggu stabilitas dana pihak ketiga. 

Persaingan dalam industri keuangan turut menjadi 

tantangan eksternal utama bagi inovasi deposito rupiah bank 

syariah. Bank syariah tidak hanya berhadapan dengan bank 

konvensional, tetapi juga dengan perusahaan fintech, neobank, 

serta berbagai platform investasi digital. Dalam kondisi tersebut, 

produk deposito rupiah syariah dituntut mampu menghadirkan 

nilai tambah yang kompetitif, baik dari aspek tingkat imbal hasil, 

kemudahan akses, maupun kelengkapan fitur digital. Tanpa 

adanya inovasi yang berkelanjutan, deposito rupiah bank syariah 
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berisiko kehilangan daya tarik di tengah berkembangnya beragam 

alternatif investasi digital.
75

 

Perubahan regulasi di sektor keuangan turut memengaruhi 

arah pengembangan inovasi deposito rupiah syariah pada masa 

mendatang. Ketentuan mengenai perbankan digital, perlindungan 

data, dan keuangan berkelanjutan terus mengalami perkembangan 

seiring dengan kemajuan teknologi. Dalam konteks ini, bank 

syariah perlu menyesuaikan inovasi produk deposito dengan 

regulasi yang berlaku agar tetap memenuhi prinsip kehati-hatian 

serta kepatuhan terhadap syariah. Ketidakpastian dalam regulasi 

berpotensi memperlambat proses inovasi karena bank harus 

menunggu kejelasan hukum atas produk baru yang 

dikembangkan.
76

 

Perubahan kondisi ekonomi makro juga berpengaruh 

terhadap inovasi dan daya saing deposito rupiah syariah. 

Fluktuasi suku bunga acuan, tingkat inflasi, serta stabilitas nilai 

tukar memengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih 

instrumen investasi. Pada situasi ekonomi yang tidak stabil, 

nasabah cenderung beralih ke instrumen yang lebih likuid dan 

aman, sehingga deposito rupiah syariah perlu menyesuaikan 

strategi imbal hasil maupun karakteristik fitur produknya. 
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Ketidakpastian ekonomi turut berdampak pada kemampuan bank 

dalam menyalurkan pembiayaan yang bersumber dari dana 

deposito. 

Arah pengembangan inovasi deposito rupiah syariah di 

masa depan mengarah pada integrasi dalam ekosistem keuangan 

digital syariah. Deposito tidak lagi diposisikan sebagai produk 

yang berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan berbagai 

layanan seperti pembayaran, pembiayaan, investasi, serta gaya 

hidup halal berbasis digital. Melalui ekosistem digital, nasabah 

dapat mengakses layanan deposito secara real-time melalui 

aplikasi mobile dan platform keuangan yang terintegrasi. 

Integrasi ini berkontribusi pada peningkatan kenyamanan, 

loyalitas, dan retensi nasabah deposito rupiah syariah. Pendekatan 

ekosistem juga membuka peluang kolaborasi antara bank syariah, 

perusahaan fintech, dan platform e-commerce halal.
77

 

Integrasi antara deposito dan keuangan sosial syariah juga 

menjadi salah satu arah inovasi strategis pada masa mendatang. 

Dana yang dihimpun melalui deposito dapat dikaitkan dengan 

program zakat, wakaf, maupun investasi sosial berbasis syariah. 

Skema ini memungkinkan sebagian imbal hasil deposito 

disalurkan untuk tujuan sosial secara transparan dan terstruktur. 

Integrasi tersebut sekaligus memperkuat penerapan nilai 
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maqashid syariah dalam produk perbankan. Di samping itu, 

pengembangan deposito yang terhubung dengan keuangan sosial 

mampu meningkatkan citra etis serta aspek keberlanjutan bank 

syariah. 

Pemanfaatan teknologi blockchain menjadi salah satu arah 

penting dalam pengembangan inovasi deposito rupiah syariah 

digital. Teknologi ini memungkinkan pencatatan transaksi yang 

bersifat transparan, aman, serta tidak mudah dimanipulasi. Dalam 

konteks deposito rupiah syariah, blockchain dapat diterapkan 

untuk mendukung smart contract pada akad mudharabah. 

Penerapan blockchain juga berpotensi meningkatkan efisiensi 

operasional sekaligus memperkuat kepercayaan nasabah.
78

 

Pengembangan produk hybrid turut menjadi salah satu 

arah inovasi deposito rupiah syariah pada masa depan. Konsep 

produk hybrid mengintegrasikan deposito rupiah dengan 

instrumen investasi atau pembiayaan syariah lainnya. Sebagai 

contoh, deposito rupiah dapat dikaitkan dengan sukuk ritel 

maupun pembiayaan berbasis prinsip hijau. Model ini berpotensi 

meningkatkan tingkat imbal hasil sekaligus tetap menjaga 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Selain itu, deposito hybrid 

memberikan manfaat diversifikasi portofolio bagi nasabah. 

Pengembangan inovasi deposito rupiah syariah di masa 

depan juga diarahkan pada penerapan prinsip keberlanjutan dan 
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kepedulian lingkungan. Bank syariah dapat menyalurkan dana 

yang dihimpun dari deposito ke pembiayaan hijau maupun 

proyek-proyek berkelanjutan. Konsep deposito hijau syariah 

tersebut mampu meningkatkan nilai sosial dan lingkungan dari 

produk perbankan. Pendekatan ini selaras dengan tren global 

sustainable finance dan kerangka ESG. Selain itu, nasabah 

modern semakin mempertimbangkan aspek dampak lingkungan 

dalam menentukan pilihan investasi. 

Strategi pengembangan inovasi deposito berkelanjutan 

harus berfokus pada integrasi prinsip syariah dengan teknologi 

blockchain untuk transparansi. Pendekatan berkelanjutan 

melibatkan kolaborasi bank syariah dengan fintech syariah, 

seperti pengembangan smart contract untuk akad mudharabah 

deposito.
79

 

Jadi dapat disimpulkan, inovasi deposito rupiah pada bank 

syariah ke depan menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi 

internal maupun eksternal. Dari sisi internal, bank syariah perlu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta memperkuat 

keamanan teknologi agar mampu mengikuti perkembangan 

digitalisasi perbankan. Sementara itu, dari sisi eksternal terdapat 

persaingan dengan bank konvensional, fintech, perubahan 

regulasi, serta kondisi ekonomi yang terus berubah. Oleh karena 

itu, pengembangan deposito rupiah bank syariah perlu diarahkan 
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pada inovasi berbasis teknologi digital, integrasi dengan 

ekosistem keuangan syariah, pemanfaatan teknologi seperti 

blockchain, serta pengembangan produk yang lebih fleksibel dan 

berkelanjutan. Dengan langkah tersebut, deposito rupiah bank 

syariah diharapkan tetap kompetitif, aman, dan mampu 

memberikan manfaat ekonomi sekaligus sosial sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 

H. Dampak Inovasi Deposito Rupiah Terhadap Kinerja 

Bank Syariah 

Inovasi produk deposito rupiah bank syariah memberikan 

implikasi langsung terhadap peningkatan penghimpunan dana 

pihak ketiga (DPK) pada bank syariah. Digitalisasi layanan 

deposito, fleksibilitas penetapan nisbah, serta integrasi dalam 

ekosistem keuangan syariah terbukti mampu mendorong minat 

masyarakat untuk menempatkan dana di bank syariah. Secara 

empiris, pertumbuhan DPK perbankan syariah nasional yang 

mencapai sekitar 10% pada tahun 2024 mencerminkan efektivitas 

inovasi dalam penghimpunan dana.
80

 

Peningkatan dana pihak ketiga (DPK) melalui inovasi 

deposito rupiah juga tercermin pada kinerja bank syariah skala 

besar di Indonesia. Transformasi digital serta pengembangan 

produk simpanan yang inovatif terbukti mampu mendorong 
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pertumbuhan DPK secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi deposito rupiah tidak hanya berpengaruh terhadap 

peningkatan volume dana yang dihimpun, tetapi juga 

memperkuat daya tarik bank syariah di tengah persaingan industri 

perbankan.
81

 

Diversifikasi sumber pendanaan merupakan salah satu 

dampak utama inovasi deposito rupiah syariah terhadap struktur 

pembiayaan bank. Melalui pengembangan variasi tenor, skema 

nisbah yang fleksibel, serta layanan deposito digital, bank syariah 

dapat menjangkau segmen nasabah yang lebih luas. Diversifikasi 

ini membantu menurunkan ketergantungan pada dana jangka 

pendek sekaligus meningkatkan stabilitas pendanaan. Dalam 

praktiknya, inovasi pada produk simpanan memungkinkan bank 

syariah memperoleh kombinasi antara dana berbiaya rendah dan 

dana investasi. Struktur dana yang lebih beragam tersebut 

mendukung keberlanjutan operasional bank syariah. 

Stabilitas likuiditas bank syariah juga mengalami 

peningkatan melalui inovasi deposito rupiah. Deposito berjangka 

pada umumnya memiliki karakter dana yang lebih stabil 

dibandingkan tabungan. Ketika produk deposito rupiah dirancang 

secara inovatif dan kompetitif, nasabah cenderung menempatkan 

dana dalam jangka waktu yang lebih panjang. Kondisi ini 

berkontribusi pada perbaikan rasio likuiditas sekaligus 
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mendukung penyaluran pembiayaan secara berkelanjutan. Data 

industri menunjukkan bahwa rasio likuiditas perbankan syariah 

tetap terjaga kuat seiring dengan pertumbuhan dana pihak ketiga 

(DPK).
82

 

Efisiensi biaya dana merupakan dampak lanjutan dari 

inovasi deposito rupiah bank syariah. Pengelolaan dana pihak 

ketiga (DPK) yang lebih inovatif memungkinkan bank 

meningkatkan proporsi dana berbiaya rendah sekaligus menekan 

beban bagi hasil. Pengembangan deposito digital dengan biaya 

operasional yang lebih efisien turut memperbaiki struktur biaya 

bank. Efisiensi tersebut berdampak pada peningkatan margin 

pembiayaan serta profitabilitas bank syariah. 

Pertumbuhan aset bank syariah juga dipengaruhi oleh 

inovasi deposito rupiah. Peningkatan dana yang berasal dari 

deposito memperluas sumber pembiayaan sehingga mendorong 

ekspansi aset bank. Secara empiris, kenaikan dana pihak ketiga 

(DPK) diikuti oleh pertumbuhan aset perbankan syariah nasional 

sekitar 9-15% per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi 

dalam penghimpunan dana memiliki dampak langsung terhadap 

perluasan neraca bank. Dengan bertambahnya aset, bank syariah 

memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyalurkan 

pembiayaan ke sektor riil.
83
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Inovasi deposito rupiah bank syariah memberikan dampak 

terhadap peningkatan margin dan laba bank syariah. 

Penghimpunan dana yang lebih stabil dan efisien memungkinkan 

bank menyalurkan pembiayaan secara optimal. Transformasi 

digital serta pengembangan produk inovatif terbukti mampu 

mendorong peningkatan laba bank syariah secara signifikan. 

Kenaikan profitabilitas tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara inovasi dalam penghimpunan dana dengan 

kinerja keuangan bank. Selain itu, dana deposito berjangka 

memberikan kepastian biaya dana bagi bank, sehingga 

mendukung perencanaan keuangan yang lebih terukur.
84

 

Kepercayaan nasabah terhadap bank syariah meningkat 

seiring dengan inovasi deposito yang semakin transparan dan 

kompetitif. Produk deposito rupiah syariah yang menerapkan 

prinsip bagi hasil menumbuhkan persepsi keadilan serta nilai 

keberkahan dalam berinvestasi. Di samping itu, pengembangan 

layanan digital turut meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

transaksi bagi nasabah. Tingkat kepercayaan tersebut tercermin 

dari bertambahnya jumlah nasabah dan volume dana simpanan. 

Reputasi bank syariah sebagai lembaga keuangan yang aman dan 

sesuai prinsip syariah pun semakin menguat. 
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Citra positif bank syariah turut dipengaruhi oleh 

keberhasilan inovasi pada produk deposito. Bank yang mampu 

menghadirkan produk yang inovatif akan dipersepsikan sebagai 

lembaga yang modern dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Transformasi digital serta pengembangan layanan 

yang inklusif memperkuat posisi bank syariah dalam industri 

perbankan nasional. Kondisi ini berdampak pada peningkatan 

reputasi institusi di mata publik. Citra yang positif menjadi faktor 

penting dalam menarik investor maupun nasabah baru.
85

 

Daya saing industri perbankan syariah mengalami 

peningkatan melalui inovasi deposito rupiah. Persaingan dengan 

bank konvensional mendorong bank syariah untuk menghadirkan 

produk simpanan yang semakin kompetitif. Pengembangan 

deposito digital serta penawaran imbal hasil yang menarik 

menjadi strategi dalam memperluas pangsa pasar. Data 

menunjukkan bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) bank 

syariah melampaui rata-rata industri perbankan nasional. Kondisi 

tersebut mencerminkan meningkatnya daya saing sektor 

perbankan syariah. 

Inovasi deposito rupiah bank syraiah juga memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional melalui 

penguatan fungsi intermediasi bank syariah. Peningkatan dana 

yang dihimpun dari deposito rupiah memungkinkan penyaluran 
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pembiayaan ke sektor riil, seperti UMKM dan industri halal. 

Pembiayaan tersebut mendorong aktivitas ekonomi sekaligus 

menciptakan lapangan kerja. 

Keterkaitan antara inovasi deposito rupiah syariah dan 

profitabilitas bank syariah juga tercermin dari peningkatan rasio 

keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE). Peningkatan dana pihak ketiga (DPK) memberikan ruang 

bagi bank untuk menyalurkan pembiayaan secara lebih luas. 

Kondisi ini mendorong kenaikan pendapatan bagi hasil serta laba 

bank syariah. Stabilitas dana deposito rupiah turut menurunkan 

risiko likuiditas sehingga meningkatkan efisiensi operasional. 

Dampak tersebut pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan 

bank secara menyeluruh.
86

 

Selain berkontribusi pada peningkatan profitabilitas, 

inovasi deposito rupiah bank syariah juga memperkuat stabilitas 

pendapatan bank. Deposito berjangka memberikan kepastian 

terkait biaya dana serta jangka waktu pemanfaatan dana yang 

lebih jelas. Stabilitas tersebut memungkinkan bank merencanakan 

penyaluran pembiayaan secara lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Dengan perencanaan keuangan yang lebih baik, 

risiko ketidaksesuaian likuiditas (mismatch) dapat ditekan. 

Kondisi ini memberikan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan jangka panjang bank syariah. 
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Inovasi deposito rupiah bank syariah juga meningkatkan 

efisiensi fungsi intermediasi bank syariah dalam penyaluran 

pembiayaan. Stabilitas dana deposito rupiah memungkinkan bank 

menyalurkan pembiayaan jangka menengah dan panjang dengan 

tingkat risiko yang lebih terkendali. Kondisi ini berkontribusi 

pada perbaikan kualitas aset sekaligus menekan tingkat 

pembiayaan bermasalah. Efisiensi intermediasi tersebut 

berdampak pada peningkatan pendapatan operasional bank 

syariah. Selain itu, optimalisasi pembiayaan turut memperbesar 

kontribusi terhadap pengembangan sektor riil.
87

 

Dari sudut pandang reputasi, inovasi deposito digital turut 

meningkatkan persepsi modernitas bank syariah di kalangan 

masyarakat. Digitalisasi produk simpanan mencerminkan bahwa 

bank syariah mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Citra modern dan inovatif tersebut menjadi faktor 

penting dalam menarik generasi muda sebagai nasabah potensial. 

Keberhasilan inovasi juga memperkuat kesan profesionalisme 

institusi keuangan syariah. Reputasi yang positif selanjutnya 

berdampak pada peningkatan loyalitas dan retensi nasabah.  

Penguatan reputasi bank syariah melalui inovasi deposito 

rupiah juga berkaitan erat dengan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana. Produk deposito rupiah bank syariah 

berbasis akad mudharabah menonjolkan prinsip keadilan serta 
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keterbukaan dalam mekanisme bagi hasil. Tingkat transparansi 

tersebut meningkatkan persepsi etika dan integritas bank syariah 

di mata masyarakat. Dalam industri keuangan, reputasi yang 

berlandaskan nilai etis merupakan faktor penting dalam 

membangun kepercayaan publik. Kepercayaan yang semakin 

kuat selanjutnya berdampak pada peningkatan dana simpanan.
88

 

Inovasi deposito rupiah bank syariah juga memberikan 

pengaruh terhadap loyalitas nasabah bank syariah. Kehadiran 

fitur digital, fleksibilitas tenor, serta kemudahan akses 

meningkatkan kenyamanan nasabah dalam berinvestasi melalui 

produk simpanan. Kepuasan terhadap layanan deposito 

mendorong nasabah untuk tetap menempatkan dananya pada 

bank syariah. Loyalitas nasabah menjadi sangat penting karena 

biaya mempertahankan nasabah lebih rendah dibandingkan 

dengan biaya akuisisi. Tingkat loyalitas yang tinggi turut 

meningkatkan stabilitas dana pihak ketiga (DPK) bank syariah.
89

 

Dari perspektif industri, inovasi deposito rupiah turut 

meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah nasional. Produk 

simpanan yang semakin kompetitif mampu menarik nasabah 

yang sebelumnya menggunakan layanan bank konvensional. 
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Pertumbuhan pangsa pasar tersebut mencerminkan meningkatnya 

daya saing sistem perbankan syariah. Inovasi menjadi strategi 

utama dalam memperluas inklusi keuangan berbasis syariah. 

Kondisi ini sekaligus mendukung target pengembangan ekonomi 

syariah nasional. 

Inovasi deposito rupiah bank syariah juga berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi operasional bank syariah melalui 

digitalisasi proses layanan simpanan. Fasilitas pembukaan 

deposito secara online mampu menekan biaya administrasi 

maupun operasional kantor cabang. Efisiensi biaya tersebut 

berdampak pada peningkatan laba bank. Selain itu, digitalisasi 

mempercepat proses pelayanan kepada nasabah. Tingkat efisiensi 

ini pada akhirnya meningkatkan produktivitas bank syariah 

secara keseluruhan.
90

 

Kontribusi inovasi deposito rupiah bank syraiah terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional tercermin melalui peningkatan 

pembiayaan pada sektor-sektor produktif. Dana yang dihimpun 

dari deposito memungkinkan bank syariah menyalurkan 

pembiayaan kepada UMKM, sektor pertanian, serta industri halal. 

Penyaluran pembiayaan ke sektor riil tersebut mendorong 

pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam hal ini, perbankan syariah berfungsi sebagai 

perantara antara pemilik dana dan pelaku usaha. Inovasi dalam 

                                                 
90

 Eka Indrayani, Sucma Berlian, Rina Puji Lestari, „Peran 

Digitalisasi Dalam Meningkatkan Kinerja PerbankanDi EraTransformasi 

Teknologi‟, Jurnal Cendekia Ilmiah, 4.3 (2025), 293-301 (h. 295-96). 



 

201 

 

penghimpunan dana turut memperbesar kapasitas pembiayaan 

yang dapat disalurkan.
91

 

Inovasi deposito rupiah  juga berperan dalam memperkuat 

stabilitas sistem keuangan syariah nasional. Dana deposito 

berjangka umumnya memiliki tingkat volatilitas yang lebih 

rendah dibandingkan dana jangka pendek. Stabilitas dana tersebut 

membantu mengurangi risiko penarikan dana secara tiba-tiba. 

Kondisi ini penting untuk menjaga ketahanan likuiditas 

perbankan syariah. Stabilitas sistem keuangan pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat. 

Dalam perspektif keberlanjutan, inovasi deposito rupiah 

syraiah dapat diarahkan untuk mendukung pembiayaan hijau dan 

berkelanjutan. Deposito yang terintegrasi dengan pembiayaan 

ramah lingkungan mampu meningkatkan dampak sosial ekonomi 

bank syariah. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep 

sustainable finance di tingkat global. Bank syariah memiliki 

peluang besar dalam pengembangan pembiayaan berkelanjutan 

yang berlandaskan nilai etika. Pengembangan deposito hijau turut 

memperkuat reputasi keberlanjutan bank syariah.
92

 

Inovasi deposito rupiah juga berkontribusi terhadap 

peningkatan inklusi keuangan syariah di masyarakat. Akses 
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layanan digital memungkinkan masyarakat di wilayah terpencil 

membuka deposito rupiah tanpa harus mengunjungi kantor 

cabang. Peningkatan inklusi keuangan tersebut mendorong 

partisipasi masyarakat dalam sistem perbankan syariah. 

Bertambahnya tingkat inklusi berdampak pada pertumbuhan dana 

simpanan nasional. Kondisi ini sekaligus memperluas basis 

nasabah bank syariah. 

Dari perspektif strategis, inovasi deposito rupiah bank 

syariah berperan dalam memperkuat posisi kompetitif bank 

syariah di industri keuangan digital. Persaingan dengan fintech 

dan bank digital menuntut pengembangan produk simpanan yang 

inovatif. Kehadiran deposito digital syariah menjadi solusi untuk 

menjaga relevansi bank syariah di tengah perubahan lanskap 

industri. Inovasi produk turut memperluas segmen pasar 

sekaligus meningkatkan daya saing. Kondisi ini penting dalam 

mempertahankan pertumbuhan industri keuangan syariah.
93

 

 Jadi dapat disimpulkan, inovasi deposito rupiah pada bank 

syariah memberikan dampak yang cukup besar terhadap kinerja 

perbankan syariah. Inovasi tersebut mampu meningkatkan 

penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), memperkuat stabilitas 

likuiditas, serta mendorong pertumbuhan aset dan profitabilitas 

bank. 
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